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DAFTAR NOTASI DAN DEFINISI 

 

a : tinggi blok tegangan persegi ekivalen, mm 

Acp : luas yang dibatasi oleh keliling luar penampang beton, mm2 

Ach : luas penampang komponen struktur yang diukur sampai tepi luar tulangan  

  tranversal, mm2 

Ag : luas bruto penampang beton, mm2 

Aoh : luas yang dilingkupi oleh garis pusat tulangan torsi tranversal tertutup terluar,  

  mm2 

As : luas tulangan tarik longitudinal non-prategang, mm2 

Av : luas tulangan geser ber spasi s, mm2 

be : lebar muka tekan komponen struktur, mm 

bo : keliling penampang kritis untuk geser pada slab dan pondasi tapak, mm 

bw : lebar badan (web), tebal dinding, atau diameter penampang lingkaran, mm 

Cc : selimut bersih (clear cover) tulangan, mm 

d : jarak dari serat tekan terjauh ke pusat tulangan tarik longitudinal, mm 

D : beban mati, atau momen dan gaya dalam yang terkait 

Ec : modulus elastisitas beton, Mpa 

El : kekakuan lentur komponen struktur tekan, N.mm2 

Es : modulus elastisitas tulangan dan baja struktural, Mpa 

ex : jarak as tiang pancang terhadap as kolom, mm 

fc’ : kekuatan beton yang disyaratkan, Mpa 

fy : kekuatan leleh tulangan yang disyaratkan, Mpa 

h : tebal atau tinggi keseluruhan komponen struktur, mm 

Ig : momen inersia penampang beton bruto terhadap sumbu pusat yang  

  mengabaikan tulangan, mm4 

JHP : jarak hambatan pelekat 

k : faktor panjang efektif untuk komponen struktur tekan 

K : angka ekivalensi 

l : panjang bentang suatu penampang, mm 

L : beban hidup, atau momen dan gaya dalam yang terkait 
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ln : panjang bentang bersih yang diukur muka tumpuan, mm 

lx : panjang bentang balok atau slab arah x, mm 

ly : panjang bentang balok atau slab arah y, mm 

M : momen terfaktor yang dimodifikasi untuk memperhitungkan pengaruh tekan  

  aksial, N.mm 

Mlx : momen terfaktor lapangan arah x, N.mm 

Mly : momen terfaktor lapangan arah y, N.mm 

Mn : momen terfaktor pada penampang yang dibagi dengan koefisien, N.mm 

Mtx : momen terfaktor tumpuan arah x, N.mm 

Mty : momen terfaktor tumpuan arah y, N.mm 

Mu : momen terfaktor pada penampang, N.mm 

M1s : momen ujung terfaktor pada komponen struktur teka pada ujung dimana M1  

  bekerja, akibat beban yang mengakibatkan goyangan samping cukup besar,  

  yang dihitung menggunakan analisis rangka elastis orde pertama, N.mm 

M2s : momen ujung terfaktor pada komponen struktur teka pada ujung dimana M2  

  bekerja, akibat beban yang mengakibatkan goyangan samping cukup besar,  

  yang dihitung menggunakan analisis rangka elastis orde pertama, N.mm 

n : jumlah benda 

p : selimut beton, mm 

Pc : beban tekuk krisis, N 

Pcp : keliling luar penampang beton, mm 

Ph : keliling garis pusat tulangan torsi tranversal tertutup terluar, mm  

Pu : gaya aksial terfaktor, diambil sebagai positif untuk tekan dan negatif untuk  

  tarik, N 

qc : nilai konus dari data tanah sounding, kg/cm2 

qd : beban mati terfaktor per satuan luas, kg/cm2 

ql : beban hidup terfaktor per satuan luas, kg/cm2 

qu : beban terfaktor per satuan luas, kg/cm2 

r : radius girasi penampang komponen struktur tekan, mm 

s : spasi pusat ke pusat suatu benda, mm  

SF : safety factor; 3 dan 5 

t : tinggi bentang suatu penampang, mm 



xx 

 

T : kekuatan momen torsi nominal, N.mm 

Tn : kekakuan momen torsi nominal, N.mm 

Tu : momen torsi terfaktor pada penampang, N.mm 

Vc : kekuatan geser nominal yang disediakan oleh beton, N 

Vs : kekakuan geser nominal yang disediakan oleh tulangan geser, N 

Vu : gaya geser terfaktor pada penampang, N 

W : berat volume beton suatu penampang, kg/cm2 

αf : rasio kekakuan lentur penampang balok terhadap kekakuan lentur lebar pelat  

  yang dibatasi secara lateral oleh garis pusat panel yang disebelahnya (jika ada)  

  pada setiap sisi balok 

αm : nilai rata-rata αf 

α : sudut yang menentukan orientasi 

� : rasio dimensi panjang terhadap pendek; bentang bersih untuk pelat dua arah 

�� : faktor yang menghubungkan tinggi blok tegangan tekan persegi ekivalen  

  dengan tinggi sumbu netral 

ρmin : rasio tulangan minimum untuk struktur lentur  

ρ
b
 : rasio As terhadap bd yang menghasilkan kondisi regangan seimbang 

ρmax : rasio tulangan maksimum untuk struktur lentur 

ρperlu : rasio tulangan yang diperlukan untuk struktur lentur 

ρs : rasio volume tulangan spiral terhadap volume total inti yang dikekang oleh  

  spiral (diukur dari sisi luar ke sisi luar spiral) 

ϕ : faktor reduksi kekuatan 

ψ : rasio Ʃ(El/lc) komponen struktur tekan terhadap Ʃ(El/l) komponen lentur  

  dalam suatu bidang disalah satu ujung komponen struktur tekan 

δs : faktor pembesar momen untuk rangka yang tidak di-breising terhadap  

  simpangan untuk mencerminkan drift lateral yang dihasilkan dari beban lateral  

  dan gravitas 

µ : koefisien friksi 

 


